
MANAJEMEN ZAKAT PRODUKTIF  
UNIT PENGUMPUL ZAKAT KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

  KABUPATEN WONOGIRI 
 
 

 
 
 

Skripsi Ini Diajukan Kepada Fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana  
Strata Satu Manajemen Dakwah  

 
 

Disusun Oleh: 
Erlina Afiyati 

07240011 
 

Dosen Pembimbing I : 
Achmad Muhammad, M.Ag.  
NIP: 19720719 200003 1002 

 
Dosen Pembimbing II :  

Siti Julaiha, S.Ag., M.Pd. 
NIP: 19771009 200501 2003 

 
 

JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH 
FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  
YOGYAKARTA 

2011 



 ii

 



 iii

  

 



 iv

  



 v

ABSTRAK 

 
 
ERLINA AFIYATI. Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif di Unit Pengumpul 
Zakat (UPZ) Kantor Kementrian Agama Kab. Wonogiri (Studi pada Unit 
Pengumpul Zakat Kantor Departemen Agama Kab. Wonogiri). Skripsi, 
Manajemen Dakwah, Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Yogyakarta.  

Zakat merupakan salah satu instrumen penting untuk membangun 
kesejahteraan umat. khususnya zakat produktif yang merupakan sumber dana 
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umat bagi 
seluruh masyarakat. Sehingga perlu adanya Manajemen Pengelolaan Zakat 
Produktif secara baik.Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementrian Agama Kab. 
Wonogiri perencanaan dan pengorganisasiannya telah terstandar dengan bagus 
dalam melaksanakan tugas pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaanya 
sudah berjalan dengan baik. Namun, disini ada kecurigaan dalam penerapan 
fungsi actuating yang merupakan proses praktis lapangan dari manajemen. Untuk 
itu penelitian ini untuk melakukan identifikasi masalah yang dihadapi Unit 
Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri dalam penerapan 
fungsi actuating di bidang pemgumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat produktif. Adapun rumusan masalahnya yaitu : Bagaimana penerapan fungsi 
manajemen actuating di Zakat Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Wonogiri pada pengelolaan zakat produktif dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaannya? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan setting kelembagaan 
Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementrian Agama Kabupaten Wonogiri. Subyek 
Penelitian Pengurus Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Wonogiri. Metode pengumpulan data terdiri dari metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan fungai actuating di Unit 
Pengumpil Zakat Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri dalam 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif sudah 
diterapkan secara baik, yaitu dengan babarapa langkah: Pemberian motivasi, 
Pembimbingan, Penyelenggaraan komunikasi, Pengembangan dan peningkatan 
pelaksana. 
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MOTTO 
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 

Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat  
gandakan (pahalanya).* 

 

 

  

                                                            
* Q.S. Ar-Ruum (30) : 39. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Dalam pembahasan skripsi berjudul “Manajemen Zakat Produktif 

(Studi Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Wonogiri)”, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, 

sekaligus memberi batasan-batasanya sebagai berikut :  

1. Manajemen Zakat  

Istilah manajemen memiliki pengertian yang luas, hingga saat ini 

belum ada kesamaan. Beberapa pengertian manajemen antara lain: (a) 

Pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan 

mempergunakan kegiatan orang lain. (b) Seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.1 (c) Suatu kegiatan 

pelaksanaannya adalah “managing” mengelola, sedangkan 

pelaksanaannya disebut manajer atau pengelola.2 Selain itu manajemen 

juga didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menginterpretasikan dan mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan 

fungsi-fungsi, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling) dan lain-lain.  

                                                 
1 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2008), hlm. 3-4. 
2 G.R. Terry & L.W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),    

hlm. 1. 
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Manajemen yang dimaksud pada judul skripsi di atas yaitu 

penerapan salah satu fungsi manajemen yaitu actuating (pelaksanaan). 

Actuating atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup kegiatan yang 

dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan 

yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian, agar tujuan 

dapat tercapai.3 

Manajemen zakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang RI Nomor 28 tahun 

1999 tentang Pengelolaan Zakat yang di dalam terminologinya disebut 

pengelolaan zakat yaitu: kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian 

serta pendayagunaan zakat (Pasal 1 ayat (1).4 

Dalam penelitian ini menggabungkan teori manajemen pada 

penerapan fungsi actuating dan teori manajemen zakat pada sistem 

pengumpulan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Sebagaimana 

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:  

                              Fungsi Manajemen   Manajemen Zakat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
3 G. R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 17. 
4 Undang-Undang RI Nomor 28 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, pasal 4. 

        Planning 
 
Organizing 
 
        Controlling 

               Pengumpulan 
 

Pendistribusian 
 

                  Pendayagunaan 

Actuating 
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Jadi, yang dimaksud manajemen zakat pada judul skripsi di atas 

adalah pelaksanaan pengelolaan zakat dalam penerapan fungsi Actuating 

terhadap pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.  

2. Zakat Produktif 

Kata produktif dalam hal ini merupakan kata sifat dari kata 

produksi.  Kata ini  akan jelas maknanya apabila digabung dengan kata 

yang disifatinya. Dalam hal ini kata yang disifati adalah kata zakat, 

sehingga menjadi Zakat Produktif yang berarti zakat dimana dalam 

penggunaan dan pemanfaatan harta zakat atau pendayagunaannya bersifat 

produktif lawan dari konsumtif.5 Zakat produktif didefinisikan sebagai 

zakat dalam bentuk harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 

mustahiq yang tidak dihabiskan secara langsung untuk konsumsi 

keperluan tertentu, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 

membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.6 Jadi, Zakat produktif 

adalah pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya 

menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan harta zakat yang 

diterimanya. 

3. Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri 

Unit pengumpul zakat dibentuk dengan keputusan Ketua Badan 

Pelaksana Badan Amil Zakat sesuai dengan tingkatannya dan Unit 

Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri 
                                                 

5Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 63.  

6Ibid., hlm. 64.  
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adalah organisasi yang bergerak dalam pengelolaan zakat dengan mandat 

yang diemban yaitu pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat.  

Jadi, yang dimaksud dengan judul skripsi di sini adalah suatu penelitian 

lapangan yang meneliti tentang penerapan fungsi actuating (pelaksanaan) 

dalam pengelolaan zakat yang dilakukan Unit Pengumpul Zakat Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri khusus dalam pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Zakat merupakan sarana pendidikan bagi jiwa manusia agar dapat 

merasa bersyukur kepada Allah dan melatih manusia agar dapat merasakan 

apa yang dirasakan oleh orang-orang fakir miskin. Zakat juga merupakan 

sarana penanaman sikap jujur, terpercaya, berkorban, ikhlas, mencintai sesama 

dan persaudaraan pada diri manusia. Jadi prinsip zakat meliputi dasar-dasar 

yang sangat luas. Zakat adalah kewajiban untuk melaksanakan tugas ekonomi, 

sosial dan tanggung jawab moral.7 

Apabila ketentuan-ketentuan hukum mengenai zakat diterapkan dan 

dikembangkan dengan merumuskan kembali hal-hal yang berhubungan 

dengan sumber zakat (harta yang wajib dizakatkan) dan pendayagunaan 

(pendistribusian) zakat, yang ditopang oleh manajemen yang baik, maka peran 

dan fungsi zakat akan dapat terwujud.  

                                                 
7 Asnaini, Op. Cit., hlm. 4. 
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Pada tataran inilah, zakat bukan urusan individual, tetapi merupakan 

urusan masyarakat, urusan dan tugas pemerintah baik melalui organisasi resmi 

yang langsung ditunjuk oleh pemerintah atau organisasi seperti yayasan, 

lembaga swasta, masjid, pondok pesantren dan lainnya, yang berhidmat untuk 

mengatur pengelolaan zakat mulai dari pengambilannya dari muzakki sampai 

kepada penyalurannya kepada para mustahiq.  

Begitu banyak yang dapat dilakukan dalam pengelolaan zakat. Sama 

halnya dengan begitu banyak yang dapat dilakukan dengan adanya 

persyari’atan zakat itu sendiri. Fungsi zakat sebagai ibadah horisontal (fungsi 

ekonomi dan sosial) seharusnya dapat diwujudkan dan ditingkatkan, sehingga 

zakat benar-benar bermanfaat bagi masyarakat. Namun apakah fungsi ini 

dapat terealisasi dengan baik dalam masyarakat. Jawabannya sangat 

tergantung pada masyarakat muslim Indonesia, terutama pada niat baik dan 

kinerja pemerintahnya atau badan lembaga yang ditunjuk untuk mengelola 

zakat tersebut, atau lembaga-lembaga zakat yang secara sadar berkhidmat 

mengkhususkan diri sebagai pengelola dana zakat.8 

Dengan banyaknya lembaga pengelola zakat yang bermunculan 

memberi angin segar kepada pemerintah dalam menangani masalah zakat, 

salah satu lembaga yang telah berdiri di bidang zakat dan telah melakukan 

pengelolaan zakat adalah Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Wonogiri. Adapun berkaitan dengan pengelolaan zakat maka 

                                                 
8Ibid., hlm. 3. 
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mandat yang diembannya yaitu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. 

Manajemen yang baik sangat mendorong dalam mengelola dana zakat 

di Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri. 

Dalam penerapannya fungsi perencanaan serta pengorganisasian telah 

terstandar dengan bagus maka dalam melaksanakan tugas pengumpulan 

pendistribusian serta pendayagunaannya dapat berjalan dengan baik. Namun 

disini ada kecurigaan dari segi penerapan fungsi manajemen actuating 

(penggerakan) yang mencakup empat aspek: Pemberian motivasi, 

Pembimbingan, Penyelenggaraan komunikasi, Pengembangan dan 

peningkatan pelaksanaan.  

Secara teoritis apabila peran fungsi manajemen actuating 

(pelaksanaan) berjalan dengan baik, akan berimplikasi pada program atau 

perencanaan suatu organisasi tersebut menjadi lebih baik dalam sebuah 

kegiatan atau pengelolaan zakat produktif. Dengan penerapan fungsi 

manajemen actuating secara optimal, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih baik dalam pengelolaan zakat secara modern.  

Ada hal menarik pada fenomena zakat produktif di Kabupaten 

Wonogiri sebagaimana dilihat dari aspek geografis merupakan daerah yang 

berupa pegunungan dan dataran tinggi. Sementara dari segi ekonomi 

pendapatan daerah pada tahun 2009 yaitu 830.723.372.000, dengan 

penghasilan utama dari sektor pertanian. Akan tetapi, dibalik itu terdapat 

potensi zakat yang cukup bagus. Ini terlihat salah satu dari perolehan dana 
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zakat yang dikumpulkan UPZ Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Wonogiri pada tahu 2009 sebanyak 272.351.219, perolehan dari satu instansi. 

Dari gambaran umum Kabupaten Wonogiri yang merupakan daerah pinggiran 

dengan pendapatan yang masih minim, maka UPZ Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Wonogiri berhasil dalam mengelola potensi zakat di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri. Dengan bahasa 

operasionalnya Penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan Manajemen 

Zakat produktif (penerapan fungsi actuating) yang diterapkan oleh Unit 

Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri dalam hal 

Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

Bagaimana penerapan fungsi manajemen actuating di Unit Pengumpul Zakat 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri pada Pengelolaan Zakat 

Produktif dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaannya ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah “untuk mengetahui dan mendiskripsikan Manajemen Zakat 

Produktif di Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
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Wonogiri khususnya pada penerapan fungsi manajemen actuating dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat produktif”. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Unit Pengumpul 

Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri sebagai masukan 

dalam pengelolaan zakat.  

2. Kegunaan Teoritik  

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah bacaan dalam 

ilmu manajemen zakat yang menjadi concent Jurusan Manajemen 

Dakwah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

yang terkait di masa datang. 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk dapat memecahkan masalah dan mencapai tujuan sebagaimana 

diungkapkan di atas, perlu dilakukan telaah kepustakaan guna mendukung 

hasil penelitian agar dapat diperoleh hasil yang maksimal sebagaimana yang 

telah diharapkan. Adapun literaturnya antara lain adalah : 

Skripsi berjudul Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen dalam 

Pengumpulan Zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) DIY, Ali Anggoro, dalam 

skripsi ini membahas mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen yang 
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meliputi planning, organizing, actuating, dan controlling dalam proses 

pengumpulan zakat secara umum yang dilakukan BAZ DIY dengan 

mengambil data mulai bulan Agustus 2004 sampai dengan bulan Agustus 

2005.9 

Skripsi berjudul Pengelolaan Zakat oleh Badan Amil Zakat (BAZ) 

Kabupaten Bantul dalam Mensejahterakan Masyarakat. Hermin Sukawati, 

penelitian ini lebih membahas tentang efektivitas pengelolaan zakat di BAZ 

Kabupaten Bantul dalam pencapaian tujuan dari lembaga tersebut yaitu 

mensejahterakan masyarakat.10 

Strategi Pengawasan pada Pemanfaatan Zakat Produktirf (Studi 

Badan Amil Zakat (BAZ) DIY). Maya, pembahasannya lebih kepada 

bagaimana strategi pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZ) 

DIY dalam pemanfaatan zakat produktif, tanpa membahas fungsi actuating.11 

Dari beberapa kajian pustaka di atas, dapat ditentukan bahwa 

penelitian ini lebih mengarah kepada penerapan fungsi manajemen actuating 

ke dalam pengelolaan zakat produktif di Unit Pengumpul Zakat Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri.  

 

 

                                                 
9 Alip Anggoro, “Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen dalam Pengumpulan Zakat di 

BAZ DIY”, Skripsi (tidak dipublikasikan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
2005).  

10 Hermin Sukawati, “Pengelolaan Zakat oleh BAZ Kab. Bantul dalam Mensejahterakan 
Masyarakat”, Skripsi (tidak dipublikasikan). (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 
2005).  

11 Maya, “Strategi Pengawasan pada Pemanfaatan Zakat Produktif”, Skripsi (tidak 
diterbitkan). (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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G. Kerangka Teori  

1. Tinjauan tentang Manajemen 

a. Pengertian Manajemen  

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

management, yang artinya ketatabahasaan, tata pimpinan, dan 

pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang 

diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi 

untuk mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab, istilah manajemen 

diartikan sebagai An-Nizam/At-Tanzhim yang merupakan suatu tempat 

untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan sesuatu pada 

tempatnya.12 Manajemen juga didefinisikan sebagai seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan.13 

Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli, di antaranya adalah : sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota 

organisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara 

tepat untuk meraih tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Di samping 

terdapat pengertian lain dari kata manajemen yaitu “kekuatan yang 

menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan 

                                                 
12 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 9. 
13 M. Manullang, Op. Cit., hlm. 5. 
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kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan 

tertentu melalui kerjasama dengan orang lain.”14 

b. Fungsi-fungsi Manajemen  

Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang 

telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara 

yang satu dengan lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam 

organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan 

kegiatan.15 

Secara umum, fungsi manajemen itu berbeda-beda menurut 

para ahli. Salah satunya menurut George R. Terry mengemukakan 

empat fungsi manajemen yaitu: planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggerakan), controlling 

(pengawasan).16 

Fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan fungsi-fungsi 

kegiatan yang berangkat, bertahap, berkelanjutan dan saling 

mendukung satu sama lain. Jika dikaitkan dengan aktivitas dalam suatu 

lembaga atau organisasi yang menggunakan prinsip-prinsip 

manajemen maka akan mencapai hasil yang maksimal. Karena secara 

elementer organisasi tidak bekerja/digerakkan sendiri, tetapi ada 

orang-orang yang bertanggung jawab terhadap hak tersebut. Dengan 

demikian, sebuah organisasi atau lembaga membutuhkan manajemen 

untuk mengatur, dan menjalankan aktivitasnya sesuai dengan tujuan-
                                                 

14 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Op. Cit., hlm. 10.  
15 Ibid., hlm. 81. 
16 Ibid.  
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tujuannya. Manajemen menjadi pusat utama bagi kinerja individu 

maupun kelompok, maka peran manajemen sangat penting untuk 

mengatur kelangsungan kegiatan di masa depan. 

Berdasarkan uraian di atas, fungsi-fungsi manajemen 

merupakan proses dalam mencapai tujuan. Maka yang dimaksud 

manajemen dalam skripsi ini yaitu penerapan fungsi actuating 

(penggerakan).  

c. Pengertian actuating (penggerakan)  

Actuating atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup kegiatan 

yang dilakukan seseorang manajer untuk mengawali dan melanjutkan 

kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan, dan 

pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Menurut G.R. 

Terry, actuating (penggerakan) mencakup penetapan dan pemuasan 

kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi 

penghargaan, memimpin, mengembangkan dan memberi kompensasi 

kepada mereka.17 M.Munir, Wahyu Ilaihi memberikan pengertian 

actuating (penggerakan) adalah seluruh proses pemberian motivasi 

kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 

bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien dan ekonomis.18  

Jadi penggerakan di sini merupakan langkah berikutnya dan 

mempunyai arti penting dalam penyelenggaraan kegiatan organisasi 

                                                 
17 G.R. Terry, Op. Cit., hlm. 17. 
18 M.munir, Wahyu Ilaihi, Op. Cit., hlm. 139 
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karena merupakan inti dari manajemen. Dalam penyelenggaraan 

penggerakan langkah-langkah yang dilakukan adalah :19 

1) Pemberian motivasi  

Tujuan dari pemberian motivasi adalah mendorong para 

pelaksana pengelola zakat agar bersedia melaksanakan tugas yang 

diserahkan kepadanya dengan tulus dan ikhlas. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan untuk membangkitkan motivasi kerja dapat 

berupa:20  

a) Mengikutsertakan dalam pengambilan keputusan 

Dalam sebuah organisasi dakwah diperlukan sebuah kerja sama 

tim yang benar-benar kuat dan mengakar, oleh karenanya 

keterlibatan peran aktif dan partisipatif semua pihak dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan merupakan 

sebuah semangat kerja yang tinggi.  

b) Memberikan informasi secara komperenhensif 

Dari pemberian informasi yang komperenhensif itu dapat 

menghilangkan sebuah keraguan akan memberikan sebuah 

kepastian kepada semua pihak dalam memberiakan tugasnya. 

Dalam penggunaan arus informasi manajer atau pimpinan 

harus selalu memperhatikan mutu hubungan manusia didalam 

sebuah organisasi yang meliputi hal-hal yang bersifat 

                                                 
              19Ibid., hlm. 140. 

20 M.munir, Wahyu Ilaihi, Op. Cit., hlm. 143-151 
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mengambil keputusan kritis, perwakilan, penanganan 

komunikasi  serta umpan balik yang akan didapatkan.  

2) Bimbingan  

Bimbingan disini dapat diartikan sebagai tindakan 

pimpinan yang dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam rangka 

mengoptimalkan tugas-tugas pelaksana dalam pengelolaan zakat 

perlu adanya bimbingan atau arahan, hal ini agar pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Penyelenggaraan komunikasi  

Untuk menciptakan sebuah kerja sama yang solid dalam 

organisasi atau lembaga, maka dituntut sebuah kecerdasan dan 

kerja sama yang baik dari pimpinan. Dalam hal ini pimpinan harus 

mampu memberikan seperangkat tujuan yang memungkinkan 

untuk dicapai, juga dijadikan tujuan untuk masa depan. Dengan 

adanya komunikasi terhadap pelaksana pengelola zakat akan 

menumbuhkan kepercayaan dan saling pengertian sehingga 

jalannya proses kegiatan berjalan lancar.  

4) Pengembangan dan peningkatan pelaksanaan 

Adanya peningkatan kemampuan, keahlian dan 

keterampilan sangat diperlukan bagi pelaksana pengelola zakat. 

Adapun cara yang ditempuh yaitu mengadakan pelatihan, temu 

kerja seminar dan lain-lain. 
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2. Tinjauan tentang Manajemen Zakat  

a. Manajemen  Zakat  

Sebagai ibadah yang berdimensi sosial, zakat dalam arti 

bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan dalam hidup 

bermasyarakat, pelaksanaan pengelolaan zakat merupakan tugas yang 

berat dan amat luas. Oleh karena itu Islam memberikan kewenangan 

kepada negara untuk mengelola zakat tersebut sebagai bagian yang 

terpenting dari tugas negara itu sendiri. Ini mengingat negara 

merupakan organisasi masyarakat yang jauh lebih luas jangkauannya 

dari pada organisasi-organisasi kemasyarakatan lainnya yang ada 

dalam suatu wilayah. 

Adapun yang dimaksud dengan manajemen zakat (pengelolaan 

zakat) adalah kegiatan perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengumpulan data pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat (Pasal 1 ayat (1)) dalam hal ini dikatakan sebagai 

pengelolaan zakat.  

Azas pengelolaan zakat adalah iman dan taqwa, keterbukaan 

dan kepastian hukum syari’atnya. (Pasal 4). 

Tujuan pengelolaan zakat : 

a. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam menunaikan 

zakat sesuai dengan tuntunan agama. 

b. Meningkatkan fungsi dan peranan prasarana keagamaan dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
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c. Meningkatkan hasil guna dalam pendayagunaan zakat.21 

Hal demikian berarti pengelolaan zakat oleh pemerintah RI 

merupakan konsepsi yang integral dalam merealisasikan nilai-nilai 

dalam Pancasila. Sebagaimana yang dijalankan pada Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) terdapat beberapa tugas pokok yang menjadi aktivitas 

utama dalam pengelolaan zakat. Tugas-tugas tersebut adalah 

pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.  

1) Pengumpulan Zakat  

Indonesia sebagai negara besar dari sektor kependudukan, 

dengan jumlah masyarakat muslim yang mayoritas, ternyata belum 

dapat mengoptimalkan potensi dana zakat dari mayoritas 

penduduknya. Pada dasarnya, dukungan pokok dalam 

mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat adalah 

besarnya jumlah mustahik Indonesia.  

Namun kondisi saat ini justru sebaliknya jumlah mustahik 

yang sangat besar itu, tidak didukung oleh pola-pola dan 

mekanisme pengumpulan zakat yang optimal untuk menjadi 

sumber bagi program pemberdayaannya. Penyebabnya memang 

dapat bermacam-macam selain ketersediaan infrastruktur dalam 

upaya pengumpulan dana zakat, paradigma para muzakki tentang 

zakat yang merupakan kewajiban pribadi pun perlu diluruskan 

kembali. Sebagaimana firman Allah S.W.T. Q.S. At-Taubah: 103. 

                                                 
21 Undang-Undang RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 
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Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo’alah 
untuk mereka sesungguhnya do’a kamu itu menjadi ketentraman 
jiwa bagi mereka dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.”22 
 

Berangkat dari perintah yang tersirat dan tersurat dari ayat di 

atas yang diawali dengan “kota perintah”: ambillah, seharusnya 

mekanisme pengumpulan zakat, harus optimal. Dalam pengelolaan 

zakat, Allah memerintahkan, ada muzakki yang merupakan 

pembayar zakat, dan amil sebagai pengumpul, dan pendistribusian 

dan ada mustahik sebagai penerima zakat.  

Zakat yang dikumpulkan terdiri atas zakat mal dan zakat 

fitrah. Sedangkan harta yang dikenai zakat adalah: 23 

a. Emas, perak dan uang. 

b. Perdagangan dan perusahaan. 

c. Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan. 

d. Hasil pertambangan. 

e. Hasil peternakan. 

f. Hasil pendapatan dan jasa. 

g. Rikaz. 
 

                                                 
22 Q.S. At-Taubah (9): 103. 
23 Undang-undang RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal I (1,2).  
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Pengelolaan zakat harus berasaskan iman dan taqwa 

keterbukaan dan kepastian hukum sesuai dengan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar 1945. Adapun lingkup kewenangan 

pengumpulan zakat, daerah kabupaten kewenangan pengumpulan 

zakat oleh BAZ, daerah kabupaten atau kota yaitu mengumpulkan 

dari muzakki pada instansi atau lembaga pemerintah dan swasta, 

perusahaan-perusahaan dan dinas daerah atau kota. Sedangkan 

pembayaran zakat dapat dilakukan melalui Unit Pengumpul Zakat 

pada BAZ Nasional, Daerah Propinsi, Kabupaten atau Kota dan 

Kecamatan secara langsung atau melalui rekening pada bank.24 

2) Pendistribusian Zakat  

Tujuan zakat ialah memberikan tingkat hidup yang layak 

bagi fakir miskin. Tingkat hidup minimal bagi seseorang yang 

dapat menghidupi diri dan keluarganya. 

Allah berfirman dalam Qur’an Surat At-Taubah ayat 60 : 

$ yϑ ¯ΡÎ) àM≈s% y‰¢Á9$# Ï™!#ts) à ù= Ï9 È⎦⎫ Å3≈|¡ yϑ ø9$#uρ t⎦, Î# Ïϑ≈yèø9$#uρ $pκ ön= tæ Ïπ x©9xσ ßϑø9$#uρ 

öΝ åκ æ5θè= è% †Îûuρ É>$ s% Ìh9$# t⎦⎫ÏΒ Ì≈ tóø9$#uρ † Îûuρ È≅‹ Î6y™ «! $# È⎦ø⌠ $#uρ È≅‹ Î6¡¡9$# ( 

Zπ ŸÒƒÌsù š∅ÏiΒ «! $# 3 ª! $#uρ íΟŠ Î= tæ ÒΟ‹ Å6ym ∩∉⊃∪  

 
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

                                                 
24 KMA RI No. 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, Pasal 25 dan Pasal 26. 
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diwajibkan Allah, dan Allah maha mengetahui lagi maha 
bijaksana.”25 
 

Ayat di atas menegaskan bahwa yang menerima zakat 

hanyalah delapan golongan saja. Penjelasan secara mendalam 

mengenai delapan golongan (asnaf) zakat akan diuraikan dalam 

tulisan berikut :26 

a) Fakir yaitu orang yang tidak berharta dan tidak mempunyai 

pekerjaan atau usaha tetap, guna mencukupi kebutuhan 

hidupnya (nafkah), sedang orang yang menanggungnya tidak 

ada.  

b) Miskin yaitu orang-orang yang tidak dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atau 

usaha tetap, tetapi usaha itu belum dapat mencukupi 

kebutuhannya, dan orang yang menanggung (menjamin) tidak 

ada.  

c) Amil yaitu orang atau panitia atau organisasi yang mengurusi 

zakat, baik mengumpulkan, membagi atau mengelolanya. 

d) Muallaf yaitu orang yang masih lemah imannya, karena baru 

memeluk agama Islam atau orang yang mempunyai kemauan 

untuk masuk agama Islam tetapi masih lemah (ragu-ragu) 

kemauannya itu. 

                                                 
25 Q.S. At-Taubah (9):60. 
26 Syukri Ghozali, Amidhan, Ibrahim, dkk., Pedoman Zakat 9 Seri, (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Zakat dan Wakaf, 1984/1985), hlm. 325-326. 
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e) Riqab (hamba sahaya) yang mempunyai perjanjian akan 

dimerdekakan oleh majikannya dengan jalan menebus dengan 

uang. 

f) Gharim orang yang punya hutang karena suatu kepentingan 

yang bukan maksiat dan ia tidak mampu melunasinya. 

g) Sabilillah yaitu usaha-usaha yang tujuannya untuk 

meninggikan syiar agama Islam seperti membela atau 

mempertahankan agama, mendirikan tempat ibadah, 

pendidikan dan lembaga-lembaga keagamaan lainnya. 

h) Ibnu Sabil yaitu orang yang kehabisan bekal dalam bepergian 

dengan maksud baik. 

Adapun pembagiannya di antara delapan golongan tersebut 

tergantung pada situasi dan kondisi yang lebih besar kemaslahatannya 

dari sudut kepentingan Islam. Artinya, seorang amil harus jeli melihat 

di antara delapan mustahik yang lebih membutuhkan. Perumusan 

tentang penerimaan zakat dapat disesuaikan dengan keadaan di 

Indonesia dan perkembangan masa kini. Perumusan dan pengaturan 

pembagiannya lebih lanjut diserahkan kepada ijtihad manusia, sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan serta kemaslahatan masyarakat.  

Adapun mengenai syarat-syarat mustahik yang berhak menerima 

zakat. Menurut Yusuf Qardawi dalam bukunya yang berjudul “Hukum 

Zakat”, bahwasannya orang yang mengkhususkan diri beribadat tidak 

boleh mengambil zakat. Para ahli fiqih Islam menyatakan bahwa 
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apabila orang mengkhususkan diri beribadah, maka kepadanya tidak 

boleh dan tidak halal diberikan zakat, karena ibadah itu semata-mata 

untuk kebaikan diri sendiri. Sedangkan mencari nafkah merupakan 

kewajiban yang harus diusahakan di muka bumi. Bekerja mencari 

penghidupan adalah sebaik-baik ibadah apabila niatnya benar dan tetap 

berada dalam batas-batas yang ditentukan Allah.  

Lain halnya orang yang khusus mencari ilmu, ia boleh 

mengambil zakat. Apabila seseorang mengkhususkan diri mencari 

ilmu, maka boleh diberi zakat sekedar memenuhi kebutuhan membeli 

buku atau untuk kepentingan agama dan di dunianya. Orang yang 

mencari ilmu patut diberi zakat karena dia melaksanakan fardhu 

kifayah dan faedah ilmunya tidak hanya untuk dirinya, tetapi juga 

untuk seluruh kemaslahatan umat.27 

Ketentuan bantuan yang diberikan berbeda-beda sesuai tempat, 

waktu jenis usaha dan sifat-sifat perorangan. Kepada orang yang 

mampu membuat suatu keterampilan, agar diberi modal untuk 

menjalankan pekerjaannya. Boleh seharga alat-alat yang diperlukan 

dan boleh pula lebih. Besar bantuan yang diberikan disesuaikan 

dengan keperluan agar usahanya diperoleh keuntungan.28  

 

 

 
                                                 

27 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 1993),          
hlm. 525. 

28 Ibid., hlm. 529-530. 
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3. Pendayagunaan Zakat  

Ada dua fungsi zakat yaitu pertama untuk membersihkan harta 

benda dan jiwa (manusia). Seseorang yang telah mengeluarkan hartanya 

kepada yang berhak menerima, berarti selain menjalankan ibadah yang 

disyariatkan Allah, ia telah mensucikan harta dan jiwanya. Kedua zakat 

berfungsi sebagai dana sosial yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 

kemiskinan yang merupakan masalah sosial yang selalu ada dalam 

kehidupan suatu masyarakat dalam rangka meningkatkan hakekat hidup 

segolongan masyarakat, agar tidak terjadi kepincangan-kepincangan 

sosial. Penekanan fungsi zakat yang kedua ini, adalah segi pemanfaatan 

oleh mustahik atau pengelola (amil).29 

Yang menjadi masalah selanjutnya adalah bagaimana menjadikan 

zakat agar berfungsi sebagai amal ibadah dan juga sebagai konsep sosial. 

Inilah arti dari pendayagunaan zakat, sebagaimana dalam uraian berikut : 

Dalam Undang-undang Pelaksanaan Pengelolaan Zakat, disebutkan 

mengenai persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan 

zakat, yaitu :30 

a. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahik dilakukan 

berdasarkan persyaratan berikut : 

1) Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik delapan asnaf 

yaitu, fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan 

ibnusabil. 
                                                 

29 Syukri Ghozali, Amidhan, Ibrahim, dkk., Op. Cit., hlm. 319. 
30 KMA RI No. 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, Pasal 28. 
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2) Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi 

kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 

3) Mendahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing. 

b. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha yang produktif 

dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut : 

1) Apabila pendayagunaan zakat sebagaimana pada point di atas (a) 

sudah terpenuhi dan ternyata masih ada kelebihan.  

2) Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan.  

3) Mendapatkan persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan. 

Adapun prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk 

usaha produktif ditetapkan sebagai berikut :31 

a. Melakukan studi kelayakan  

b. Menetapkan jenis usaha produktif  

c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 

d. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

e. Mengadakan evaluasi 

f. Membuat laporan. 

Hasil terakhir, yang tidak boleh dilupakan, adalah proses evaluasi 

pelaksanaan program dan laporan secara transparan kepada publik. Inilah 

partisipasi masyarakat dalam menilai kelayakan program, profesionalisme, 

dan komitmen suatu lembaga dalam memperbaiki kondisi masyarakat. 

Ketika suatu program dinilai tepat sasaran, maka kepercayaan dan 
                                                 

31 KMA RI No. 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, Pasal 29. 
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partisipasi masyarakat akan semakin besar. Di sini diperlukan kelengkapan 

berupa data-data mustahiq, dokumentasi kegiatan, dan tanggapan 

masyarakat yang merasa terbantu oleh pengguliran program. Inilah 

barangkali umpan bagi kedermawanan yang lebih besar.  

 

4. Tinjauan Tentang Zakat Produktif  

a. Pengertian zakat produktif  

Zakat adalah rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan 

shalat. Setelah shalat, zakat dipandang sebagai kewajiban penting yang 

dikenakan kepada umat Islam. Oleh karenanya, zakat dipandang 

sebagai bentuk ibadah yang tidak dapat digantikan dengan model 

sumber pembiayaan negara apapun dan dimanapun juga. 

Seperti yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 43…. 

(#θßϑŠ Ï% r&uρ nο 4θn=¢Á9$# (#θè?# u™uρ nο 4θx.̈“9$# (#θãèx. ö‘ $#uρ yì tΒ t⎦⎫ ÏèÏ.≡§9$# ∩⊆⊂∪  

 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah 
bersama orang-orang yang ruku’.”32  
 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar 

(masdar) dari zakat yang berarti suci berkah, tumbuh dan terpuji, yang 

semua arti ini digunakan dalam menerjemahkan Al-Qur’an dan Hadits. 

Sedangkan dari segi istilah fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu 

yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak 

                                                 
32 Al-Baqorah (1): 43 



 25

menerimanya, di samping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu 

sendiri, sebagaimana dinyatakan dalam surat At-Taubah ayat 103:.. 

õ‹ è{ ô⎯ÏΒ öΝ Ïλ Î;≡uθøΒ r& Zπ s% y‰|¹ öΝ èδ ãÎdγ sÜ è? Ν Íκ Ïj.t“ è? uρ $ pκ Í5 Èe≅ |¹uρ öΝ Îγø‹ n=tæ ( ¨β Î) y7 s? 4θn=|¹ 

Ö⎯ s3y™ öΝ çλ °; 3 ª! $#uρ ìì‹ Ïϑ y™ íΟŠ Î= tæ ∩⊇⊃⊂∪  

 
Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
mensucikan mereka, dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya 
do’amu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.33 
 

Sedangkan produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggis 

Productive yang berarti banyak menghasilkan barang-barang berharga, 

yang mempunyai banyak hasil yang baik.34 Dan secara umum 

productive berarti banyak menghasilkan karya atau barang. 

sedangkan zakat produktif ialah pemberian zakat yang dapat 

membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-menerus, 

dengan harta zakat yang diterimanya. Zakat produktif demikian adalah 

zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 

mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan 

untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut 

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus 

menerus.35Dalam arti demikian, harta zakat itu didayagunakan 

(dikelola), dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa 

mendatangkan manfaat yang akan digunakan dalam memenuhi 

                                                 
33 At-Taubah (9) : 103 
34 Asnaini, Op. Cit., hlm. 63. 
35 Asnaini, Op. Cit., hlm. 64. 
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kebutuhan orang yang tidak mampu tersebut dalam jangka panjang, 

dengan harapan secara bertahap, pada suatu saat tidak lagi masuk 

kepada kelompok mustahiq zakat. 

Seperti yang dilakukan Rasulullah yang pernah memberikan 

sedekah kepada seorang fakir sebanyak dua dirham, sambil memberi 

anjuran agar mempergunakan uang itu satu dirham untuk makan dan 

satu dirham lagi untuk membeli kampak dan bekerja dengan kampak 

itu. Lima belas hari kamudian orang ini datang lagi kepada Nabi SAW 

dan menyampaikan bahwa ia telah bekerja dan berhasil mendapat 

sepuluh dirham.36 

Pola pendistribusian zakat secara produktif dikategorikan 

dalam dua bentuk :37 

1) Distribusi bersifat produktif tradisional dimana zakat diberikan 

dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi, 

alat cukur, dan lain sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan 

dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi 

masyarakat.  

2) Distribusi bersifat produktif kreatif yaitu zakat diwujudkan dalam 

bentuk permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau 

menambah modal pedagang pengusaha kecil. 

                                                 
36  Achmad Muhammad,” Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Zakat”, Makalah (tidak 

diterbitkan), ( Disampaikan Dalam Pelatihan Zakat Produktif di BAZ DIY, 2010) 
37  M. Arif, Mufrini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006), hlm.88. 
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Seperti Iroh warga Desa Wora-wari, Pacitan, yang bekerja 

sebagai pengrajin gula dengan pendapatan minim yang 

menggantungkan hidupnyapada pembuatan gula, berhasil 

mengembangkan usahanya setelah mendapatkan bantuan dari 

pemanfaatan dana zakat oleh Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa 

serta melalui pendampingan. Saat ini telah berhasil mengembangkan 

usahanya dengan mampu menyuplai beberapa pabrik kecap serta 

mengelola 2 unit warung,.38  

b. Zakat Properti Produktif  

Properti produktif adalah aset properti yang diproduktifkan 

untuk meraih keuntungan atau peningkatan nilai materil dari properti 

tersebut. Properti dalam hal ini tidak diperjual belikan dan tidak pula 

dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan primer individu. 

Produktifitas prooperti diusahakan dengan cara menyewakannya 

kepada orang lain atau dengan jalan menjual hasil dari 

produktifitasnya. 

Syarat-syarat aset yang tergolong dalam kategori wajib zakat 

properti produktif adalah sebagai berikut:39 

1) Properti tersebut tidak dikhususkan untuk komoditas perdagangan. 

2) Properti tidak dikhususkan untuk pemenuhan kebutuhan primer 

bagi pemiliknya, seperti tempat tinggal dan sarana transportasi 

untuk mencari rizki. 

                                                 
38  Ibid., hlm.1.  
39  M. Arif, Mufrini, Op. Cit., hlm.88. 
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3) Properti yang disewakan atau dikembangkan untuk tujuan 

mendapatkan penghasilan baik sifatnya rutin atau tidak rutin. 

Dari persyaratan di atas, berikut contoh zakat aset produktif:40 

1) Rumah sewaan  

Rumah sewaan dalam hal ini yaitu investasi harta dalam  

bentuk rumah tinggal yang disewakan kepada orang lain dengan 

harga sewa tertentu.  

2) Usaha angkutan transportasi 

Sebagian masyarakat banyak menginvestasikan hartanya pada 

usaha angkutan dan transportasi tertentu baik transportasi untuk 

manusia, hewan maupun barang dari suatu tempat ke tempat yang 

lainya dengan harga sewa tertentu. 

3) Proyek pengembangbiakan hewan pedaging 

Para investor pada saat ini banyak menginvestasikan pada 

pembudidayaan hewan ternak dengan tujuan pengembangbiakaan 

dan menjual hasil dari budidaya tersebut (hewan pedaging). Hasil 

pembudadayaan ternak ini wajib dikenakan zakat properti 

produktif. Sebab, walaupun hewan ternak tersebut tidak termasuk 

kategori hewan gembala dan tidak untuk diperjualbelikan, akan 

tetapi hewan tersebut dijadikan properti dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasilnya, seperti susu, daging, dann lainya. 

 

 

                                                 
40  Ibid. 
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4) Proyek hasil budi daya hewan ternak 

Hasil ini didapatkan dari sejenis hewan yang dapat diambil 

hasilnya seperti susu dan lain-lainya. 

5) Perusahaan penghasil madu 

Perusahaan ini memproduksi madu dengan jalan menjadikan 

lebah sebagai properti kemudian dibudidayakan dalam lingkungan 

tertentu, maka pendapatan perusahaan tersebut wajib dikeluarkan 

zakat properti produktif.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

reseach), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan tertentu 

dalam hal ini akan dilakukan di Unit Pengumpul Zakat Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri. Guna mendapatkan data yang 

sesuai dengan permasalahan yang dibahas.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif atau yang sering juga disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural 

setting),41 dari praktek Manajemen Zakat Produktif di Unit Pengumpul 

Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini 

sifatnya deskriptif, karena hasil analisis penelitian akan dipaparkan dalam 

                                                 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 8. 
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bentuk deskripsi dari fakta penerapan fungsi manajemen actuating yang 

ada di Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Wonogiri baik teknis, sistem dan proses manajemennya.  

Dengan demikian, maka dalam konteks ini, sumber data utama 

yang peneliti gunakan adalah kata-kata dan pernyataan dari informan yang 

berkompeten terkait Manajemen Zakat Produktif, disamping juga 

menggunakan data tertulis seperti: Dokumentasi, Majalah, Buku-buku dan 

lain-lain terkait dengan topik penelitian.  

2. Langkah-langkah Penelitian 

Agar pelaksanaan penelitian menjadi terarah dan sistematis maka 

disusun tahap-tahap penelitian. Menurut Moleong ada 3 tahapan dalam 

melakukan penelitian.42 Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap pra lapangan  

Dalam hal ini peneliti melakukan survey pendahuluan berupa 

penjajakan lapangan tentang latar penelitian, mencari data tentang hal-

hal yang berkaitan dengan topik penelitian sampai perizinan yang 

harus dipenuhi. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami lapangan penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data di lapangan. 

 

                                                 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 127-151. 
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c. Tahap analisis data 

Tahap analisis data adalah melaksanakan serangkaian proses analisis 

data kualitatif yaitu peneliti melakukan analisis berdasarkan rumusan 

data teori dalam usaha membahas permasalahan yuang ada untuk 

menarik kesimpulan. 

3. Subjek Penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah individu yang menjadi sasaran 

masalah yang diteliti sebagai sumber informasi. Yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah pengurus atau para pengelola Zakat Produktif yang 

meliputi baik pimpinan maupun anggota bagian pengelolaan zakat 

khususnya Zakat Produktif  di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Wonogiri. 

4. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus perhatian dari 

penelitian. Adapun yang menjadi Objek dari penelitian ini adalah 

Manajemen Zakat Produktif terkait dengan penerapan fungsi manajemen 

actuating (pelaksanaan) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Wonogiri. 

5. Metode Pengumpulan Data. 

 Agar data dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid, 

peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode Interview 

Interview adalah metode pengumpulan data ini dilakukan 

dengan menggunakan interview bebas terpimpin yaitu penelitian yang 
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berdasarkan pada data interview guide yang artinya penulis 

menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi yang ada, namun tidak keluar dari pedoman  daftar 

pertanyaan yang ada, sehingga akan memberikan keluwesan pada 

kedua belah pihak dalam bertanya jawab baik secara formal maupun 

informal serta untuk menutup kemungkinan interview ini bisa 

berkembang karena dalam penyampaianya bersifat longgar dan bisa 

dikejar sesuai kebutuhan.  

Metode interview ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang penerapan fungsi manajemen (actuating) pelaksanaan yang 

meliputi (1) Pemberian Motivasi (2) Pembimbingan (3) 

Penyelenggaraan komunikasi (4) Pengembangan dan peningkatan 

pelaksana, pada pengelolaan zakat produktif di Unit Pengumpul Zakat 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri. Dalam hal ini 

penulis mengadakan wawancara dengan orang-orang yang terlibat 

langsung dalam kepengurusan yaitu pimpinan, anggota atau pengurus 

guna mendapatkan data mengenai penerapan fungsi actuating di Unit 

Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri 

khususnya pengelolaan zakat produktif. 

b. Metode Observasi. 

Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.43 

                                                 
43 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UMG, 

1981), hlm.136. 
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Adapun jenis Observasi yang penulis gunakan pada penelitian 

ini adalah observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak turut ambil 

bagian dalam kegiatan yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai 

pelengkap dan penguat data yang telah diperoleh melalui metode 

sebelumnya. 

c. Metode Dokumentasi   

Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk melengkapi data yang telah didapat dari 

buku catatan, transkip, buku laporan kegiatan Unit Pengumpul Zakat 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri atau dokumen 

lainnya dengan cara menyalin dan menganalisis terhadap data yang 

tersedia. 

6. Analisis Data  

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dengan data-data atau kalimat 

dan disusun berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis berdasarkan rumusan data teori 

dalam usaha membahas permasalahan yuang ada untuk menarik 

kesimpulan. Dalam metode ini, data yang diperoleh baik dokumaentasi, 

wawancara, maupun observasi akan penyusun bahas pada bab 

pembahasan. Artinya data yang diperoleh kemudian disusun dan 

digambarkan menurut apa adanya, yaitu hanya merupakan penyingkapan 

fakta tanpa pengujian hipotesa, semata-mata untuk memberi gambaran 

yang tepat dari suatu individu, secara obyektif berdasarkan kerangka 
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tertentu yang telah dibuat, dengan ungkapan-ungkapan kalimat, sehingga 

dapat dijadikan kesimpulan yang logis terhadap permasalahan yang 

diteliti. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Keabasahan data penelitian dapat dilakukan dengan melihat 

realiabilitas dan validitas data yang diperoleh. Untuk membuktikan 

validitas data ditentukan oleh kredibilitas dan interpretasinya dalam 

mengupayakan temuan data yang dilakukan dengan kondisi yang 

senyatanya dan disetujui banyak pihak. 

Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan data penelitian 

ini adalah Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan dan pembanding data tersebut44. 

Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu 

dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi melalui waktu dan yang berbeda dalam metode penelitian. 

Triangulasi data dalam hal ini dicapai dengan membandingkan data hasil 

pengamatan atau observasi dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian serta data hasil wawancara yaitu wawancara pada 

pimpinan dengan wawancara pada anggota atau pengurus Unit Pengumpul 

Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri serta mustahiq 

zakatnya. 

 

                                                 
44 Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 331. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini agar dapat diperoleh pemahaman yang 

jelas, maka penulis memberikan kerangka sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum Unit Pengumpul 

Zakat Kantor kementerian Agama Kabupaten Wonogiri meliputi: Letak 

Geografis, Sejarah Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Wonogiri, Profil yaitu Visi Missi, Struktur Organisasi dan Susunan 

Pengurus serta Program Kerja Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Wonogiri. 

Bab tiga berisi tentang hasil penelitian di Unit Pengumpul Zakat 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri dengan obyek penelitian 

Manajemen  Zakat Porduktif yaitu penerapan fungsi manajemen actuating ke 

dalam pengelolaan (pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan) zakat 

produktif. 

Bab empat adalah bab penutup yang berisikan: kesimpulan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya sekaligus jawaban dari masalah yang 

telah dirumuskan, dan disertai saran-saran, serta dimuat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang dianggap perlu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil penelitian di Unit Pengumpul 

Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri dan  pembahasan 

yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa pengumpulan zakat di UPZ Kantor Kementerian Agama Kab. 

Wonogiri dilakukan secara langsung dengan prosedur potong 2,5% dari 

gaji pegawai dan karyawan Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri. 

Pengumpulan dana zakat sudah optimal setelah dilakukan sosialisasi UUD 

RI No. 38 tahun 1999 serta adanya SK Kantor   Kementerian Agama No. 

37/KEP/2001. Adapun Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat di UPZ 

Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri lebih kepada sistem produktif 

yaitu untuk modal usaha dan non usaha 

2. Bahwa penerapan fungsi Actuating (penggerakan) pada bidang 

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat sudah 

diterapkan secara baik, dengan beberapa langkah yang dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Pemberian Motivasi dengan melibatkan secara aktif seluruh pengurus 

bidang pengumpulan dalam musyawarah, memberi tahu kondisi intern, 

memberi inventaris. Sedangkan pada pendisrtibusian dan 

pendayagunaan yaitu mengikutsertakan dalan pewngambilan 
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keputusan, memeberikan informasi, memberikan dorongan, nasehat 

atau semangat. 

b. Memberikan Bimbingan, kepada bidang pengumpulan dengan 

memberikan nasehat dan pemahaman mengenai tugas-tugas dan arti 

penting konsistensi dalam bekerja. Sedangkan pada bidang 

pendistribusian atau pendayagunaan yaitu dengan melakukan kegiatan 

atau pelatihan, pemberian petunjuk-petunjuk dan diskusi seputar zakat, 

namun belum ada bimbingan mengenai pendistribusian zakat produktif 

c. Penyelenggaraan Komunikasi, pada bidang pengumpulan yaitu 

melakukan koordinasi dengan sesama pengurus baik antar pengurus 

atau dengan pimpinan. Sedangkan dalam bidang pendistribusian atau 

pendayagunaan zakat ada dua macam yaitu penyelenggaraan kedalam 

dengan komunikasi antar pengurus dan penyelenggaraan keluar yaitu 

komunikasi dengan lembaga-lembaga yang ikut kerja sama dengan 

UPZ Kantor Kementerian Agama Kab.  

d. Pengembangan dan peningkatan pelaksana, pada bidang pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat yaitu dengan pembinaan, 

pembekalan, ceramah-ceramah, pelatihan-pelatihan dan peningkatan 

Sumber Daya Manusia. 

 

B. SARAN-SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, ada beberapa saran 

yang dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut 
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a. UPZ Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri hendaknya lebih 

meningkatkan implementasi fungsi actuating (penggerakan) secara 

optimal sebagai wujud tindak lanjut dari perencanaan program yang sudah 

dilakukan dengan baik, terutama aspek pemberian bimbingan kepada 

bidang pendayagunaan zakat produktif  sehingga pengembangan zakat 

produktif bisa ditingkatkan secara optimal. 

b. Jurusan Manajemen Dakwah hendaknya lebih mengembangkan kajian-

kajian zakat produktif, baik pada tataran teoritis maupun secara praktis, 

mengingat potensi zakat yang sangat besar bagi pengembangan dakwah. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

A. Gambaran Umum 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Unit Pengumpul Zakat Kantor Kementerian 

Agama Kab. Wonogiri ? 

2. Apa yang menjadi dasar hukum pembentukan UPZ Kantor Kementerian 

Agama Kab. Wonogiri ? 

3. Apa Visi, Misi dan Tujuan UPZ Kantor Kementerian Agama Kab. 

Wonogiri ? 

4. Bagaimana struktur Organisasi UPZ Kantor Kementerian Agama Kab. 

Wonogiri ? 

5. Siapa saja yang duduk sebagai pengurus UPZ Kantor Kementerian Agama 

Kab. Wonogiri ? 

6. Apa saja wewenang atau tugas dari masing-masing devisi ? 

7. Apa saja program kerja dari masing-masing devisi ? 

 

B. Sistem Pengumpulan  

1. Bagaimana sistem pengumpulan zakat di UPZ Kantor Kementerian 

Agama Kab. Wonogiri ? 

2. Siapa saja yang menjadi muzaki atau penyetor dana ? 

3. Bagaimana kesadaran para muzaki mengenai pentingnya berzakat ? 

4. Bagaimana membangun kesadaran para muzaki ? 

5. Bagaimana perkembangan pengumpulan zakat di UPZ Kantor 

Kementerian Agama Kab. Wonogiri ? 



 

C. Sistem Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Produktif  

1. Bagaimana sistem Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat di UPZ 

Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri ? 

2. Bagaimana prosedur Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Produktif? 

3. Bagaimana studi kelayakan terhadap permohonan bantuan dana produktif? 

4. Bantuan seperti apa yang diberikan kepadda mustahik ? 

5. Bagaimana pengawasan terhadap proses pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat produktif ? 

6. Seperti apa sistem  evaluasi terhadap proses pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat produktif ? 

 

D. Actuating (penggerakan) pada bidang Pengumpulan, Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat Produktif  

1. Bagaimana langkah-langkah actuating (penggerakan) di UPZ Kantor 

Kementerian Agama Kab. Wonogiri ? 

2. Bagaimana proses Actuating pada bidang pengumpulan, pendistribusian 

dan Pendayagunaan Zakat produktif ? 

3. Seperti apa bentuk motivasi yang diberikan kepada anggota atau pengurus 

UPZ Kantor Kementerian Agama Kab. Wonogiri ? 

4. Apa contoh nyata dari pemberian motivasi tersebut ? 

5. Bagaimana proses pemberian bimbingan kepada pengurus atau anggota 

UPZ ? 

6. Apa contoh nyata dari bimbingan yang diberikan ? 



7. Bagaimana proses penyalenggaraan  komunikasi pada bidang 

pengumpulan dan pendayagunaan zakat produktif ? 

8. Bagaimana komunikasi baik internal maupun eksternalnya ? 

9. Apa contoh nyata dari penyelenggaraan komunikasi tersebut ? 

10. Apa bentuk pengembangan dari UPZ kepada pengurus atau anggotanya ? 
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      KEPUTUSAN UPZ KANDEPAG.  
      KABUPATEN WONOGIRI  
      Nomor : 01/UPZ-Kdpg/III/2009  
      Tanggal : 31 Maret 2009  
      Tentang : Pentasyarufan Dana UPZ  

      
Tri Wulan I (Bln Januari s/d Bln Maret 
Th.2009) 

          
I.   PENGUMPULAN :     
      a. Saldo Tri wulan IV Tahun 2008    Rp       1.889.419  

b. Pengumpulan bulan Januari 2009    Rp     19.479.429  
c. Pengumpulan bulan Februari 2009    Rp     19.140.843  
d. Pengumpulan bulan Maret 2009    Rp     19.341.929  
 Jumlah      Rp    59.851.620  

II.   PENGELUARAN :     
 1. Modal Produktif     Rp     10.000.000   
 2. Sabilillah dan Ibnu Sabil      
  1. Pengeluaran untuk SDM     
   a. Honorarium Guru WB :     
    RA/BA : 99 org  x   Rp 50.000    Rp       4.950.000   
    MIS : 221 org x  Rp 70.000    Rp     15.470.000   
    MTsS : 11 org x   Rp 50.000    Rp          550.000   
    Wajar Diknas PP Salaf : 2 org x 6 x Rp. 50.000  Rp          600.000   
    MAS : 6 org x 4 x  Rp 50.000    Rp       1.200.000   
    Pembina Agama : 37 org x   Rp 65.000    Rp       2.405.000   
       Jumlah  Rp    33.425.000   
   b. Bea Siswa      
    RA/BA : 2 anak x 39 x Rp. 30.000   Rp       2.340.000   
    MAS : 5 anak x 4 x Rp. 75.000   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      3.840.000   
   c. Bantuan beras untuk santri    Rp       1.500.000   
          
  2. Membantu operasional 39 RA/BA Kandepag @ Rp.65.000  Rp       2.535.000   
  3. Membantu sertifikasi tanah wakaf 25 bidang   Rp       5.000.000   
 3. Amil        
  c. Administrasi dan Rapat :    Rp          550.000   
  d. Operasional amil ( pengurus dan pengumpul gaji )   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      2.050.000   
          
 JUMLAH TOTAL PENTASYARUFAN    Rp    58.350.000   
 SALDO AKHIR     Rp      1.511.619   



      KEPUTUSAN UPZ KANDEPAG.  
      KABUPATEN WONOGIRI  
      Nomor : ..../UPZ-Kdpg/VI/2009  
      Tanggal : 30 Juni 2009  
      Tentang : Pentasyarufan Dana UPZ  
      Tri Wulan II (Bln April-Juni Th.2009)  
          
I.   PENGUMPULAN :      

  a. Saldo Tri wulan I Tahun 2009     Rp       1.511.619   
b. Pengumpulan bulan April 2009    Rp     20.637.500   
c. Pengumpulan bulan Mei 2009     Rp     21.438.100   
d. Pengumpulan bulan Juni 2009     Rp     21.147.600   
 Jumlah      Rp    64.734.819   
          

II.   PENGELUARAN :      
 1. Modal Produktif     Rp     10.000.000   
 2. Sabilillah dan Ibnu Sabil      
  1. Pengeluaran untuk SDM     
   a. Honorarium Guru WB :     
    RA/BA : 105 org  x   Rp 50.000    Rp       5.250.000   
    MIS : 221 org x  Rp 70.000    Rp     15.470.000   
    MTsS : 11 org x 16 x  Rp 50.000    Rp       8.800.000   
    Wajar Diknas PP Salaf : 2 org x 4 x Rp. 75.000  Rp          600.000   
    MAS : 6 org x 4 x   Rp 50.000    Rp       1.200.000   
    Pembina Agama : 35 org x   Rp 65.000    Rp       2.275.000   
       Jumlah  Rp    33.595.000   
   b. Bea Siswa       
    RA/BA : 2 anak x 45 x Rp. 30.000   Rp       2.700.000   
    MAS : 5 anak x 4 x Rp. 75.000   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      4.200.000   
   c. Bantuan beras untuk santri    Rp       1.500.000   
          
  2. Membantu operasional 45 RA/BA Kandepag @ Rp.65.000  Rp       2.925.000   
  3. Membantu sertifikasi tanah wakaf     Rp       2.000.000   
  4. Bantuan untuk Madrasah Diniyah 20 Mading   Rp       7.000.000   
 3. Amil        
  c. Administrasi dan Rapat :    Rp          550.000   
  d. Operasional amil ( pengurus dan pengumpul gaji )   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      2.100.000   
           
 JUMLAH TOTAL PENTASYARUFAN    Rp    63.320.000   
 SALDO AKHIR     Rp      1.417.819   



      KEPUTUSAN UPZ KANDEPAG.  
      KABUPATEN WONOGIRI  
      Nomor : ..../UPZ-Kdpg/IX/2009  
      Tanggal : 30 September 2009  
      Tentang : Pentasyarufan Dana UPZ  
      Tri Wulan III (Bln Juli-Sept Th.2009)  
          
I.   PENGUMPULAN :      

  a. Saldo Tri wulan II Tahun 2009    Rp       1.417.819   
b. Pengumpulan bulan April 2009    Rp     21.997.000   
c. Pengumpulan bulan Mei 2009     Rp     22.687.000   
d. Pengumpulan bulan Juni 2009     Rp     22.890.000   
 Jumlah      Rp    68.991.819   
         

II.   PENGELUARAN :      
 1. Modal Produktif     Rp     10.000.000   
 2. Sabilillah dan Ibnu Sabil      
  1. Pengeluaran untuk SDM     
   a. Honorarium Guru WB :     
    RA/BA : 99 org  x   Rp 50.000    Rp       4.950.000   
    MIS : 221 org x  Rp 70.000    Rp     15.470.000   
    MTsS : 11 org x 16 x  Rp 50.000    Rp       8.800.000   
    Wajar Diknas PP Salaf : 2 org x 4 x Rp. 75.000  Rp          600.000   
    MAS : 6 org x 4 x   Rp 50.000    Rp       1.200.000   
    Pembina Agama : 37 org x   Rp 65.000    Rp       2.405.000   
       Jumlah  Rp    33.425.000   
   b. Bea Siswa      
    RA/BA : 2 anak x 39 x Rp. 30.000   Rp       2.340.000   
    MAS : 5 anak x 4 x Rp. 75.000   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      3.840.000   
  2. Membantu operasional 39 RA/BA Kandepag @ Rp.65.000  Rp       2.535.000   
  3. Membantu sertifikasi tanah wakaf     Rp       5.000.000   
  4. Perbaikan Mushalla Al-Ikhlas Kandepag Kab. Wonogiri  Rp       4.000.000   
  5. Pembelian Al-Qur'an, Juz'Amma dan Iqro'   Rp       4.000.000   
       Jumlah  Rp    15.535.000   
 3. Amil        
  c. Administrasi dan Rapat :    Rp          550.000   
  d. Operasional amil ( pengurus dan pengumpul gaji )   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      2.100.000   
          
 JUMLAH TOTAL PENTASYARUFAN    Rp    64.900.000   
 SALDO AKHIR     Rp      4.091.819   



      KEPUTUSAN UPZ KANDEPAG.  
      KABUPATEN WONOGIRI  
      Nomor : ..../UPZ-Kdpg/XII/2009  
      Tanggal : 30 Desember 2009  
      Tentang : Pentasyarufan Dana UPZ  
      Tri Wulan IV (Bln Okt-Desember Th.2009)  
I. PENGUMPULAN :      

  a. Saldo Tri wulan III Tahun 2009    Rp       4.091.819   
b. Pengumpulan Gaji 13 tahun 2009    Rp     22.184.000   
c. Pengumpulan bulan Oktober 2009    Rp     20.824.000   
d. Pengumpulan bulan November 2009    Rp     20.706.000   
e. Pengumpulan bulan Desember 2009    Rp     20.706.000   
 Jumlah      Rp    88.511.819   

II.   PENGELUARAN :      
 1. Modal Produktif     Rp     30.000.000   
 2. Sabilillah dan Ibnu Sabil      
  1. Pengeluaran untuk SDM     
   a. Honorarium Guru WB :     
    RA/BA : 105 org  x   Rp 50.000    Rp       5.250.000   
    MIS : 221 org x  Rp 70.000    Rp     15.470.000   
    MTsS : 11 org x 16 x  Rp 50.000    Rp       8.800.000   
    Wajar Diknas PP Salaf : 2 org x 4 x Rp. 75.000  Rp          600.000   
    MAS : 6 org x 4 x   Rp 50.000    Rp       1.200.000   
    Pembina Agama : 35 org x   Rp 65.000    Rp       2.275.000   
       Jumlah  Rp    33.595.000   
   b. Bea Siswa      
    RA/BA : 2 anak x 45 x Rp. 30.000   Rp     27.000.000   
    MAS : 5 anak x 4 x Rp. 75.000   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp    28.500.000   
  2. Membantu operasional 45 RA/BA Kandepag @ Rp.65.000  Rp       2.925.000   
  3. Membantu pengadaan air bersih    Rp       2.000.000   
  4. Bantuan untuk Madrasah Diniyah 25 Madin @ Rp.350.000  Rp       8.750.000   
  5. Bantuan transport siswa tidak mampu    Rp       1.000.000   
  6. Bantuan Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan   Rp       1.000.000   
       Jumlah  Rp    15.675.000   
 3. Amil        
  c. Administrasi dan Rapat :    Rp          550.000   
  d. Operasional amil ( pengurus dan pengumpul gaji )   Rp       1.500.000   
       Jumlah  Rp      2.100.000   
          
 JUMLAH TOTAL PENTASYARUFAN    Rp    87.070.000   
 SALDO AKHIR     Rp      1.511.619   
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